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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1. Informed Consent 

 
LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN (Informed Consent) 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : ............................................................................................. 

Alamat : ............................................................................................. 

No. Telepon : ............................................................................................. 

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian dari : 

Nama : Risma Yohaliza 

NIM 4820102220058 

Program studi : S-1 Farmasi 

Judul : PENGARUH PEMBERIAN PILLBOX DAN WHATSAPP 

REMINDER TERHADAP KEPATUHAN MINUM OBAT 

PASIEN HIPERTENSI GERIATRI RAWAT JALAN DI 

PUSKESMAS KANDANGAN 

Prosedur penelitian ini tidak membahayakan dan merugikan pada saya maupun 

keluarga saya. Peneliti akan menjaga kerahasiaan jawaban dan pertanyaan yang 

sudah saya berikan. Saya menyatakan secara sukarela untuk ikut sebagai responden 

dalam penelitian ini serta bersedia menjawab semua pertanyaan dengan sebenar- 

benarnya. 

 
Kandangan, ................. 2024 

Yang memberi persetujuan, 

 

 

 

 

(……………………………) 
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Lampiran 2. Kuisioner Kepatuhan Minum Obat MMAS-8 

 

 

Kuisioner Kepatuhan Pengobatan 

1. Umur : 
2. Jenis Kelamin : 

3. Lama Menderita Hipertensi : 

Petunjuk pengisian : Berikan tanda centang (✓ ) pada masing-masing pertanyaan 
yang menurut anda paling sesuai 

 
No Pertanyaan Ya Tidak 

1. 
Apakah bapak/ibu terkadang lupa 
meminum obat antihipertensi? 

  

2. Selama dua minghu terakhir, apakah ada 
hari dimana bapak/ibu tidak meminum obat 
antihipertensi? 

  

 
3. 

Apakah bapak/ibu pernah mengurangi atau 

menghentikan pengobatan tanpa memberi 

tahu dokter karena merasakan kondisi lebih 

buruk/tidak nyaman saat menggunakan 
obat? 

  

4. 
Saat sedang bepergian, apakah bapak/ibu 
terkadang lupa membwa obat 
antihipertensi? 

  

5. Apakah bapak/ibu meminum obat 

antihipertensi anda kemarin? 

  

6. Saat bapak/ibu merasa tekanan darah anda 
terkontrol, apakah anda pernah memilih 
untuk menghentikan pengobatan anda? 

  

7. Apakah bapak/ibu pernah merasa 
terganggu/jenuh dengan jadwal rutin 
minum obat anda? 

  

 

 

8. 

Apakah bapak/ibu merasakan kesulitan 

untuk mengingat semua obat yang harus 

diminum? 

a. Tidak Pernah/Jarang Sekali 

b. Sesekali 

c. Kadang – Kadang 

d. Biasa 
e. Pada Semua Waktu 
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Skor: 

 
Item nomor 1 sampai 7 mendapatkan nilai 1 untuk jawaban “tidak”. 

Sedangkan, item nomor 5 mendapatkan nilai 1 untuk jawaban “ya” dan item 

nomor 8 dengan 5 pilihan mendapatkan nilai 1 untuk jawaban “tidak 

pernah/jarang sekali”. Hasil skor pada kuisioner akan didapatkan tiga kategori 

kepatuhan, yaitu untuk skor = 8 termasuk kategori kepatuhan tingkat tinggi, 

skor = 6 - <8 termasuk kategori kepatuhan tingkat sedang, dan skor = <6 

termasuk kategori kepatuhan tingkat rendah (Lusi dkk, 2022). Skor yang lebih 

tinggi menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih baik. 

Skor Pertanyaan : 
 
 

Negatif Skor Positif Skor 

Ya 0 Ya 1 

Tidak 1 Tidak 0 

 
a) Kepatuhan tingkat tinggi = 8 

 

b) Kepatuhan tingkat sedang = 6 - <8 

 

c) Kepatuhan tingkat rendah = <6 

(Lusi dkk, 2022) 
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Lampiran 3. Surat Izin Studi Pendahuluan Skripsi 
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Lampiran 4. Ethical Clearance 

 

Lampiran 4. Ethical Clearance 



67 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Lampiran 5. SPSS Uji Chi-Square 
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Lampiran 6. SPSS Uji Wilcoxon Kelompok Pillbox 

 

 

Lampiran 7. SPSS Uji Wilcoxon Kelompok Whatsapp Reminder 
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Lampiran 8. SPSS Uji Wilcoxon Kelompok Kontrol 

 

 

Lampiran 9. SPSS Uji Mann Whitney Pillbox Dan Whatsapp Reminder 
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Lampiran 10. Pillbox 
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Lampiran 11. Whatsapp Reminder 
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Lampiran 12. PIO 
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Lampiran 13. Kuisioner 
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